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Tujuan_Untuk mengetahui apa saja faktor kinerja Auditor

Desain/Metode_ Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur
dengan mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan. Referensi teori yang diperoleh dengan jalan
studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar dan alat ukur dalam penelitian
ini.

Temuan__ Dari sekian banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja auditor
yang paling mempengaruhi kinerja Auditor Komitmen organisasi,
indepedensi, Gaya Kepemimpinandari hasil para peneliti

Implikasi_ Dengan mengatahui presentase tersebut maka akan
memudahkan para peneliti untuk mencari faktor apa saja yang mempengaruhi
kinerja auditor dan akan memudahkan para peneliti untuk menentukan faktor
apa yang akan diambil oleh para peneliti.

Originalitas_Melakukan pencarian data melalui artikel sebanyak-banyaknya
untuk menentukan presentase.

Tipe Penelitian_ Studi Literatur

Kata Kunci_KinerjaAuditor, Komitmen organisasi, indepedensi, Gaya
Kepemimpinan

|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negeri yang sedang berkembang yang memiliki berbagai jenis perusahaan
yang beraneka ragam. Pada masa berkembang seperti saat ini, kebutuhan hidup manusia semakin
meningkat. Seiring dengan hal tersebut, semakin banyak pula berdiri perusahaan perusahaan yang bertujuan
untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk menjadi suatu perusahaan
yang sehat, laporan keuangan harus diaudit oleh akuntan publik yang kompeten, agar nantinya hasil audit
tidak menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan menurut (Suariana., dkk, 2014).

Kinerja auditor merupakan wujud kerja yang dilakukan dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik
atau lebih menonjol ke arah tercapainya tujuan organisasi. kinerja auditor yang lebih baik harus sesuai
dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu : Pertama, kualitas kerja yaitu mutu menyelesaikan pekerjaan
dengan bekerja berdasa pada seluruh kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki oleh
auditor. Kedua, kuantitas kerja, yaitu hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang menjadi
tanggung jawab pekerjaan auditor serta kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang
pekerjaan. Ketiga, ketepatan waktu, yaitu ketepatan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan. .
menurut Goldwasser (1993)

Akan tetapi banyaknya terjadi kasus kasus akuntan publik, seperti klien menyuap auditor atau auditor
mengaudit perusahaan kerabatnya, dan lainnya.Hal tersebut kebanyakan terjadi karena ingin mendapatkan
keuntungan pribadi yang lebih besar dan tidak menghiraukan kepentingan publik.Sehingga membuat
ketidakpercayaan masyarakat terhadap akuntan publik sebagai pihak yang independen dalam pengauditan
laporan keuangan. Contoh fenomena skanda dalam akuntan public diantaranya yaitu :

Kasus yang melibatkan akuntan publik perusahaan multibisnis Bakrie & Brothers Rugi Rp 15,86 triliun
tahun 2008, perusahaan multibisnis, PT Bakrie & Brothers Tbk. (BNBR) mempublikasikan kesalahan dalam
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pembukuan rugi bersih yang maha besar di tahun 2009 hingga mencapai Rp 15,86 triliun pada laporan
keuangan yang telah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, Sudarmaji dan Dadang. Sebelumnya dalam laporan
keuangan yang telah dipublikasikan tercatat rugi bersih sebesar Rp 16,6 triliun, namun beberapa hari
kemudian diralat laporan keuangan tersebut dan dirubah kerugian bersihnya menjadi Rp 15,86 triliun. Dekan
Fakultas Ekonomi Ul, Firmanzah dalam wawancara dengan inilah.com menyampaikan bahwa seharusnya
sebelum dilaporkan atau dipublikasikan, laporan keuangan itu harus di-review atau dilihat kembali. (Wahid
Ma’ruf, 2009)

Fenomena di atas terjadi karena kurangnya kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kesalahan
dan menghasilkan laporan audit yang akurat. Fenomena ini menyiratkan perlunya ketelitian auditor dalam
mengaudit sebuah laporan keuangan dan perlunya auditor melakukan review sebelum laporan audit
dipublikasikan.

Kasus manipulasi akuntansi terbesar adalah kasus Enron Corp. Laporan keuangan Enron yang
tahun-tahun sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh kantor akuntan Arthur Andersen secara
mengejutkan dinyatakan pailit pada 2 Desember 2001. KAP Arthur Andersen telah mengaudit sejak 1985 dan
selalu memberikan opini wajar tanpa pengecualian sampai tahun 2000. Arthur Andersen juga memberikan
jasa konsultasi mengenai pembentukan SPE (Special Purpose Vehicle) dengan berperan sebagai auditor
merangkap konsultan manajemen. Andersen menerima fee double yaitu dari konsultasi menerima US$ 27
juta dan dari jasa audit mendapat US$25 juta. Kebangkrutan Enron menyeret akuntan publik Arthur Andersen
karena memanipulasi labanya. Pada tahun 2001 Arthur Andersen harus membayar utang 32 miliar dolar AS
yang membuat perusahaan ini tidak bisa diselamatkan. Melalui putusan yang dipimpin oleh Hakim Melinda
Harmon, Arthur Andersen mendapatkan hukuman percobaan 5 tahun, denda US$ 500.000 dan dicabut
kewenangannya untuk mengaudit perusahaan publik di AS. Atas dasar US Securities and Exchange
Commission Rules (SEC Rules), akibat dari perbuatannya yang telah menghilangkan dan menghancurkan
dokumen-dokumen penting Enron. Pada Tahun 2002, perusahaan ini secara sukarela menyerahkan izin
praktiknya sebagai Kantor Akuntan Publik setelah dinyatakan bersalah dan terlibat dalam skandal Enron dan
menyebabkan 85.000 orang kehilangan pekerjaannya yang dilakukan dengan menonaktifkan 7.000
pegawainya, menjual praktiknya di Amerika Serikat, kehilangan ratusan kliennya dan merumahkan ribuan
pegawai di seluruh dunia (Suganda dan Windri, 2013).

Fenomena-fenomena diatas menujukkan bahwa kinerja auditor masih rendah sehingga dibutuhkan
kinerja auditor yang baik secara kualitas dan kuantitas agar negara ini terbebas dari korupsi dengan auditor-
auditor yang baik dalam melaksanakan profesinya.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan tentunya memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja audit ditinjau dari standar profesional akuntan public.Berdasarkan
fenomena yang terjadi diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor — Faktor
yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor” denganTujuan untuk mengetahui apa saja faktor kinerja
auditor, sehingga membantu untuk para auditor dalam melakukan pengambilan keputusannya.

II. KAJIAN TEORI
Pengertian Kinerja Auditor

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2015:67) kinerja adalah berasal dari kata job performace
atau actual permormase (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Sedangkan auditor
adalah akuntan publik yang memberikan jasa kepada auditan untuk memeriksa laporan keuangan agar bebas
dari salah saji. (mulyadi 2013:1)

Kinerja Auditor adaah Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawaidalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yangdiberikan kepadanya. (Anwar
Prabu Mangkunegara 2014:9).“ Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa kinerja auditor
internalmerupakan hasil yang dicapai oleh auditor didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesunguhan
waktu dalam menjalankan tugas perusahaan guna memenuhikebutuhan pimpinan yang dibebankan
kepadanya dalam kurun waktu tertentu.

Pengukuran Kinerja
Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakahselama pelaksanaan kinerja
terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atauapakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu
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yang ditentukan, atau apakahhasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan.Menurut Wibowo
(2014:155) pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan cara:

1. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah terpenuhi

Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan

Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja

Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu prioritas perhatian

Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas

Mempertimbangkan penggunaan sumber daya

Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan

Nogahrwdn

Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Wibowo (2014:188) penilaian kinerja atau performance appraisaladalah suatu proses penilaian
tentang seberapa baik pekerja telah melaksanakan tugasnya selama periode waktu tertentu. Tujuan penilaian
kinerja menurutPrabu Mangkunegara (2014:10) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kerja.

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk
membuat yang lebih baik atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang
terdahulu.

3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan anspirasinya dan
meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap pekerjaan yang dikembangkannya
sekarang.

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga karyawan termotivasi
untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan,
khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu
dirubah.

Standar Kinerja Auditor
Berikut merupakan standar kinerja auditor internal menurut The Institute ofinternal Auditor (2017:22),
yaitu:
A. Mengelola Aktivitas Audit Internal
Kepala audit internal harus mengelola aktivitas audit internal secara efektif untuk meyakinkan bahwa
aktivitas tersebut memberikan nilai tambah bagi organisasi.
a. Perencanaan
Kepala audit internal harus menyusun perencanaan berbasis risiko (risk-based plan) untuk
menetapkan prioritas kegiatan aktivitas audit internalsesuai dengan tujuan organisasi.
b. Komunikasi dan Persetujuan
Kepala audit internal mengkomunikasikan rencana aktivitas audit internal, termasuk perubahan
interim yang signifikan, kepada manajemen senior dan dewan untuk disetujui. Kepala audit
internal juga harus mengkomunikasikan dampak dari keterbatasan sumber daya.
c. Pengelolaan Sumber Daya
Kepala audit internal harus memastikan bahwa sumber daya audit internal telah sesuai,
memadai, dan dapat digunakan secara efektif dalam rangka pencapaian rencana yang telah
disetujui.
d. Kebijakan dan Prosedur
Kepala audit internal harus menetapkan kebijakan dan prosedur untuk mengarahkan/memandu
aktivitas audit internal.
e. Laporan kepada manajemen senior dan dewan
Kepala audit internal harus melaporkan secara periodik kinerja aktivitas audit internal terhadap
rencananya dan kesesuaiannya dengan Kode Etik dan Standar. Laporan tersebut juga harus
mencakup risiko signifikan, permasalahan tentang pengendalian, risiko terjadinya kecurangan,
masalah tata kelola, dan hal lainnya yangmemerlukan perhatian dari manajemen senior dan/atau
dewan.
2. Sifat Dasar Pekerjaan
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Aktivitas audit internal harus melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi peningkatan proses tata
kelola, pengelolaan risiko, dan pengendalian organisasi dengan menggunakan pendekatan yang
sistematis, teratur, berbasis risiko. Kredibilitas dan nilai audit internal terwujud ketika auditor bersikap
proaktif dan evaluasi mereka memberikan pandangan baru dan mempertimbangkan dampak masa
depan.
I. Tata kelola
II. Pengelolaan Risiko
[ll. Pengendalian
. Perencanaan Penugasan
Auditor internal harus menyusun dan mendokumentasikan rencana untuk setiap penugasan yang
mencakup tujuan penugasan, ruang lingkup, waktu, dan alokasi sumber daya. Rencana penugasan
harus mempertimbangkan strategi organisasi, tujuan dan risiko-risiko yang relevan untuk penugasan
itu.

4. Pelaksanaan Penugasan
Auditor internal harus mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan
informasi yang memadai untuk mencapai tujuan penugasan.

E. Komunikasi Hasil Penugasan
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil penugasannya.
1. Kiriteria Komunikasi
2. Kualitas Komunikasi
3. Pengungkapan atas Penugasan yang Tidak Patuh terhadap Standar
4. Penyampaian Hasil Penugasan
5. Pendapat Umum

6. Pemantauan Perkembangan
Kepala audit internal harus menetapkan dan memelihara sistem untuk memantau disposisi atas hasil
penugasan yang telah dikomunikasikan kepada manajemen.

7. Komunikasi Penerimaan Risiko
Dalam hal Kepala audit internal menyimpulkan bahwa manajemen telah menanggung risiko yang tidak
dapat ditanggung oleh organisasi, Kepala audit internal harus membahas masalah ini dengan
manajemen senior. Jika Kepala audit internal meyakini bahwa permasalahan tersebut belum
terselesaikan, maka Kepala audit internal harus mengkomunikasikan hal tersebut kepada dewan.

lll. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode ilmiah/empiris karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu objektif, terukur, rasional,
dan sistematis.metode ini berupa angka-angka. (sugiono 2016:4) Jenis pendekatan ini yaitu pendekatan
literator dengan cara koleksi referensi yang menghimpun informasi yang merujukan kepada sumber
informasi. teknik pengumpulan data penulis melakukan observasi data baik melaui buku ataupun internet,
sedangkan metode analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis desktiptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang memaparkan suatu karakteristik tertentu dari suatu fenomena. Penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif karena ingin mengkaji apa saja Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja auditor.

IV. Hasil dan Pembahasan

kinerja keuangan perusahaan merupakan pencapaian prestasi suatu audit , oleh Karena itu kinerja
mencerminkan kemampuan auditor dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya maka kinerja
menjadi hal penting yang harus dicapai setiap perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
auditor yang telah di teliti oleh beberapa peneliti yang mengemukakan pendapatnya mengenai apa saja faktor
yang mempengaruhi kinerja auditor yang akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 1
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Auditor

Komitmen organisasi 12,06%
-
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Indepedensi 9,55%
Gaya Kepemimpinan 7,54%
Profesionalisme 6,53%
Motivasi 5,03%
Locus Of Control 4,02%
Etika Profesi 4,02%
Kepuasan Kerja 3,02%
Konflik peranan 3,02%
Struktur Audit 3,02%
Good Governance 2,51%
Kecerdasan Emosional 2,51%
Ketidak Jelasan peran 2,51%
Kompetensi 2,51%
Role Stress 2,51%
Budaya Organisasi 2,01%
Kecerdasan Intelektual 2,01%
pengalaman kerja 2,01%
Teknologi Informasi 2,01%
Ambiguitas peran 1,51%
Kecerdasan Spiritual 1,51%
Kompleksitas tugas 1,51%
Obyetifitas 1,51%
Gender 1,01%
Integritas 1,01%
Kerahasiaan 1,01%
Otonomi 1,01%
Pelatihan Auditor 1,01%
Rekan Kerja 1,01%
Karateristik individu 0,50%
Kelebihan peran 0,50%
Kemampuan 0,50%
Ketidakpastian Lingkungan 0,50%
Orientasi Tujuan 0,50%
perilaku disfungsional 0,50%
Penerapan Kode Etik 0,50%
Reward 0,50%
SDM 0,50%
Self-Effiacacy 0,50%
Tekanan Ketaatan 0,50%
Tidakan Suvervisi 0,50%
Time budget pressure 0,50%
Exercised Responsibility 0,50%
TOTAL 100%

Sumber Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas dapa disimpulkan bahwa ada 44 faktor yang mempengaruhi kinerja Auditor,
adapun faktor yang sudah banyak diteliti oleh para penulis yaitu Komitmen organisasi dengan presentase
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12,05%, selain itu terdapat pula faktor yang masih sedikit teliti oleh para penulis yaitu Exercised
Responsibility, Karateristik individu, Kelebihan peran, Kemampuan, Ketidakpastian Lingkungan, Orientasi
Tujuan, perilaku disfungsional, Penerapan Kode Etik, Reward, SDM, Self-Effiacacy, Tekanan Ketaatan,
Tidakan Suvervisi, Time budget pressure dengan nilai presentase 0,50%.

Dari hasil presentase tersebut maka terdapat tiga nilai tertinggi yaitu Komitmen organisasi dengan
presentase 12,05% indepedensi dengan nilai presentas 9,55%dan yang tertinggi ketiga yaitu Gaya
Kepemimpinandengan nilai presentase 7,54% Dari nilai tertinggi tersebut maka penulis akan menguraikan
latar belakang yang melatarbelakangi ketiga faktor tersebut yaitu:

Komitmen organisasional

Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi
seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan
pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang
tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan.

Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi
seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan
pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang
tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan.

Indepedensi
independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Independensi auditor adalah suatu sikap
kejujuran seoarang auditor untuk menyelasaikan tugas — tugasnya dengan kesungguhan hati agar
menghasilkan kinerja yang maksimal dan tinggi. Hal ini mendukung hasil penelitian Allen et al. (2005) dan
Alim, dkk (2007) yang menyatakan bahwa independensi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja auditor,
yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi independensi auditor maka kinerja auditor yang dihasilkan
akan semakin lebih baik.

Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah
pencapaian tujuan atau suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk
memotivasi individu dalam mencapai tujuan (Rahmawati, J.D.W, 2004).Seorang pemimpin dapat melalukan
berbagai cara dalam kegiatan mempengaruhi dan memotivasi bawaahannya atau orang lain agar melakukan
tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi(Sarita dan Agustia, 2009).

V. Penutup

Kesimpulan dari 63 jurnal yang peneliti gunakan, peneliti menemukgan 44 faktor yang
mempengaruhi kinerja auditor yang mana masing-masing memiliki presentase yang berbeda - beda.
Presentase tersebut ditentukan dari banyaknya peneliti yang melalukan penelitian terkait factor yang
mempengaruhi kinerja auditor. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti factor — factor yang masih
memiliki presentase kecil yang meneliti factor tersebut, dan bagi auditor berdasarkan hasil penelitiasn ini
diharapkan para auditor untuk meningkatkan 3 (tiga) factor yang paling berpengaruh yaitu komitmen
organisasi, indepedensi, dan gaya kepemimpinan agar dapat memudahkan dalam mengambil keputusan.
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